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       NENCY AVELINA. 8105142678. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, Jakarta, 2016. 
       PKL dilaksanakan pada PT. ASABRI (Persero) Divisi Asuransi, Laporan 
Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah 
dilakukan selama 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal 1 Agustus sampai dengan 
31 Agustus 2016.  
       Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan bertujuan untuk memenuhi salah 
satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi Sarjana Pendidkkan pada 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 
Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
  Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Untuk 
menerapkan pengetahuan yang didapat di mahasiswa di perkuliahan dan 
mengetahui keadaan dunia kerja. 
       Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan menemukan kendala yaitu beban kerja 
yang terlau banyak, banyak nya berkas peserta pengajuan yang tidak lengkap dan 
sarana pendukung yang belum lengkap. Untuk mengatasi kendala tersebut 
Praktikan membuat pembagian kerja dalam skala prioritas, untuk mengatasi 
berkas yang tidak lengkap Praktikan menghubungi peserta, dan untuk mengatasi 
sarana yang belum lengkap Praktikan membuat alternatif cara untuk mengurangi 
menghambatnya kerja. 
       Praktikan mengambil kesimpulan bahwa PKL dapat menerapkan pengetauan 
yang didapatkan di perukuliahan dan dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman Praktikan di dunia kerja. 
 








       Puji syukur kehadiran Allah SWT, yang telah memberikan kemudahan 
dan kelancaran kepada Praktikan dalam menyusun laporan PKL ini. 
       Laporan ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik 
dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi Prodi 
Pendidikan Ekonomi Jurusan Ekonomi dan Administrasi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Juga Laporan ini dibuat sebagai hasil 
pertanggung jawaban Praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di PT. ASABRI (Persero) pada bagian keuangan dan  Laporan 
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Praktikan khususnya dan juga bagi 
para pembaca untuk menambah pengetahuan. 
Dalam kesempatan kali ini Praktikan ingin mengucapkan terima kasih 
kepada pihak-pihak yang telah banyak membantu dan membimbing 
Praktikan selama melaksanakan PKL sampai dengan tersusunnya laporan 
ini kepada: 
A. Orang tua yang telah memberikan dukungan 
B. Drs. Dedi Purwana ES M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta  
C. Dr. Siti Nurjanah SE, M.Si selaku Ketua Program Studi S1 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
D. Santi SusantI, S.pd, M,Ak selaku Dosen Pembimbing PKL 
E. Dra. Sri Zulaihati, M.Si selaku Pembimbing PKL 
vi 
 
F. Hadison, S.Ag, M.A selaku Kabid Diklat PT. Asabri (Persero)  
G. Katiyo, SE selaku Kabid Asuransi PT. Asabri (Persero)  
H. Seluruh karyawan/karyawati PT. ASABRI (persero) yang telah mau 
menerima Praktikan selama 1 bulan. 
I. Teman – teman Pendidikan Akuntansi B 2014 yang senantiasa 
memberikan dukungan dalam penyusunan laporan PKL ini. 
    Praktikan sadar sekali bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan. 
Oleh karena itu, Praktikan mengharapkan saran dan kritikan yang 
membangun. Semoga laporan PKL di PT. ASABRI (persero) ini dapat 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
       Menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang semakin nyata, 
tentulah kita menyadari bahwa mudahnya tenaga kerja dari luar negeri untuk 
bekerja di Indonesia, sehingga untuk menghadapi MEA peningkatan kualitas 
sumber daya manusia sangatlah diperlukan. Sumber daya manusia yang kreatif, 
berdaya saing dan berkualitas akan  mampu  menghadapi perdagangan bebas antar 
negara Asia Tenggara. Dengan terus meningkatkan potensi yang ada di dalam diri 
manusia salah satunya yaitu melalui progam pendidikan di tingkat perguruan 
tinggi, sumber daya manusia dapat mengembangkan potensinya tersebut untuk 
menghadapi persaingan di dunia kerja MEA.  
       Di dalam persaingan MEA hanya tenaga kerja yang memiliki kreatif, berdaya 
saing dan berkualitas yang dapat, bersaing dengan tenaga kerja negara lain. Untuk 
itu diperlukan adanya keseimbangan dalam penyediaan sumber daya manusia 
dengan kebutuhan dalam dunia kerja. Salah satunya adalah dengan cara 
memberdayakan serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 
Perguruan Tinggi yang akan memasuki dunia kerja. Dalam perkuliahan di 
kampus, mahasiswa telah diberikan berbagai teori dan pengetahuan sebagai bekal 
di masa depan dalam memasuki dunia kerja. Dan untuk menambah pengalaman 
mahasiswa serta membuat mahasiswa mengetahui dunia kerja yang nyata maka 





maupun instansi yang terkait dengan bidang studi yang diambil mahasiswa. 
Pengetahuan dan keterampilan yang telah didapatkan oleh mahasiswa harus 
diberdayakan dengan pengalaman nyata agar mahasiswa lebih kompeten di 
bidangnya untuk menghadapi persaingan MEA yang semakin ketat. 
      Penerapan Program PKL di konsentrasi Pendidikan Akuntansi dilakukan 
untuk membekali mahasiswa agar mampu mengatasi berbagai masalah yang 
mungkin timbul dalam kegiatan keuangan termasuk beradaptasi dengan sistem 
teknologi dan informasi. Dengan mengikuti Program PKL, mahasiswa dapat 
menambah wawasan  dan keterampilan yang tidak mereka dapatkan di universitas 
serta mengembangkan potensi yang mereka miliki melalui pengalaman nyata 
yang penuh pembelajaran yang bermanfaat. Dan dengan adanya program PKL, 
mahasiswa dapat mengetahui kemampuan apa saja yang diperlukan  serta dapat 
mempersiapkan kemampuan yang belum dimiliki yang akan digali kembali di 
Universitas untuk mempersiapkan dunia kerja. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
      Secara umum, maksud dan tujuan program PKL sebagai upaya agar 
mahasiswa mengetahui secara langsung bagaimana dunia kerja dan memberikan 
mahasiswa kesempatan mencoba beradaptasi dengan lingkungan kerja serta untuk 
mengasah kemampuan dan keterampilan kerja para mahasiswa. Secara lebih 
spesifik maksud dilaksanakan program PKL adalah:  
1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




 Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Universitas   
 Negeri Jakarta 
2. Mempelajari bidang pekerjaan sesuai dengan perkuliahan yang diampu 
yaitu bidang keuangan khususnya akuntansi  
3. Melakukan praktek kerja di perusahaan dengan menerapkan teori yang 
diperoleh di perkuliahan 
 
Sedangkan tujuan pelaksanaan program PKL adalah:  
1. Untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan tentang keuangan yang 
ada di perusahaan 
2. Untuk menerapkan pengetahuan akademis yang telah Praktikan 
dapatkan di bangku perkuliahan dan membandingkanya langsung 
dalam dunia kerja 
3. Untuk memberikan  pengalaman kerja kepada Praktikan sebelum 
memasuki dunia kerja dan untuk meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan kerja yang Praktikan miliki tentang keuangan  
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegunaan pelaksanaan program PKL bagi Praktikan, Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan Perusahaan tempat praktik 
adalah: 
1. Bagi Praktikan 




dunia kerja nyata 
b. Dapat mengimplementasikan teori yang sudah di dapatkan di 
perkuliahan 
c. Belajar beradaptasi dengan seluruh komponen yang ada di 
lingkungan kerja yang Praktikan sedang laksanakan. 
d. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin dalam  melakukan 
setiap pekerjaan 
e. Meningkatkan kepekaan inisiatif Praktikan dalam melakukan 
pekerjaan 
f. Meningkatkan kemampuan Praktikan dalam mengatasi kendala-
kendala yang ada dalam dunia kerja 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi  Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebagai sarana kerjasama dengan perusahaan pelaksana program 
PKL 
b. Mengetahui kriteria pekerja yang dibutuhkan perusahaan untuk 
dijadikan dasar dalam penyempurnaan kurikulum di perkuliahan 
c. Menjadi komponen penilaian kemampuan dan kompetensi 
mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan di dunia kerja. 
 
3. Bagi PT. ASABRI (Persero) 





b. Membantu pegawai perusahaan dalam meringankan kegiatan  
perusahaan  
c. Memudahkan perusahaan untuk medapatkan pekerja sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL pada instansi pemerintahan yang 
bergerak di bidang asuransi dan Praktikan ditempatkan pada divisi 
asuransi. Berikut ini adalah data instansi tempat pelaksanaan program 
PKL: 
Nama Instansi  :  PT. ASABRI (Persero)  
Alamat  : JL. Mayjen Sutoyo No. 11 Jakarta 13630 
Telepon  : (021) 8000635 /  (021) 8000636  
Website  : http://asabri.co.id/ 
 
Alasan Praktikan memilih PT. ASABRI (Persero) sebagai tempat PKL 
adalah karena PT. ASABRI (Persero) bergerak di bidang asuransi yang 
termasuk bagian dalam keuangan dan sesuai dengan bidang perkuliahan 
yang diampu Praktikan. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
       Waktu PKL dilaksanakan kurang lebih satu bulan, terhitung dari 




(Persero) Divisi Asuransi 
Adapun jadwal Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagi dalam empat 
tahap sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan PKL 
       Praktikan melakukan observasi ke Instansi yang akan menjadi 
tempat PKL. Observasi dilakukan dari bulan Februari 2016. Praktikan 
memastikan apakah instansi tersebut menerima karyawan PKL dan 
menanyakan syarat-syarat administrasi yang dibutuhkan. Kemudian 
Praktikan mempersiapkan syarat-syarat pengantar dari Universitas 
Negeri Jakarta untuk ditunjukkan kepada instansi yang akan menjadi 
tempat Praktikan PKL.   
       Praktikan membuat surat pengantar permohonan izin PKL dari 
fakultas untuk selanjutnya di serahkan ke BAAK.  Pada bulan Maret 
2016 Praktikan mulai mengurus syarat administrasi yang menjadi 
persyaratan. Diantaranya yaitu Surat Permohonan Izin PKL dari 
Universitas Negeri Jakarta. Kemudian saat surat tersebut sudah selesai 
dibuat, Praktikan memberikan Surat kepada PT. ASABRI (Persero) 
Divisi Personalia dan langsung mendapat persetujuan. Selanjutnya 
pada tanggal 25 juli 2016 Praktikan melaksanakan pengarahan yang 
diadakan PT. ASABRI (Persro) dan diberikan surat penerimaan PKL 
sebagai tanda bukti bahwa instansi tempat Praktikan PKL  telah 





2. Tahap Pelaksanaan PKL 
       Jadwal waktu Praktikan melaksanakan PKL terhitung sejak 
tanggal 1 Agustus 2016 sampai dengan 31 Agustus 2016.   
       Kegiatan PKL rutin Praktikan lakukan dari hari Senin sampai hari 
Jumat dengan jadwal kerja sebagai berikut: 
Senin – Kamis   :  pukul 07.00 – 16.00 WIB 
Jumat    :  pukul 06.45 – 16.00 WIB 
Istirahat Senin-Kamis  :  pukul 12.00 – 13.00 WIB 
Istirahat Jumat   :  pukul 11.30 – 13.30 WIB 
 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
       Penulisan laporan PKL dilakukan setelah Praktikan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL).  Data-data untuk penyusunan laporan 
PKL Praktikan kumpulkan dari komunikasi yang Praktikan lakukan 
dengan pembimbing di tempat PKL.  Selain itu, praktikan juga 
melakukan studi kepustakaan dan pencarian data dengan melakukan 
pencarian di internet.  
       Setelah semua data dan informasi yang dibutuhkan terkumpul, 
Praktikan segera membuat laporan PKL.  Laporan PKL dibutuhkan 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Semula Prajurit TNI, Anggota Polri dan PNS Kemhan/ Polri menjadi 
Peserta Taspen (Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri) yang didirikan pada 
tanggal 17 April 1963 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1963. 
Adanya perbedaan karakteristik militer atas kepesertaan prajurit TNI dan Anggota 
Polri menjadi permasalahan bagi Taspen sehingga untuk mempermudah 
pengelolaan aasuransi bagi peserta militer, berdasarkan gagasan dari pihak 
Angkatan Perang Republik Indonesia (APRI) dalam hal ini Angkatan Darat dan 
persetujuan Menteri Urusan Pendapatan, Pembiayaan, dan Pengawasan seta 
Badan Pimpinan Umum PN Taspen maka pada tanggal 1 Januari 1964 
dibentuklah Cabang Khusus Urusan Militer dengan nama Taspenmil yang 
beroperasi di Kantor Staf Keuangan Angkatan Darat di Jl. Merdeka Selatan No. 7 
Jakarta Pusat. Taspenmil inilah yang kemudian menjadi cikal bakal PT. ASABRI 
(Persero). Namun dalam perjalanannya, keikutsertaan Prajurit TNI dan Anggota 
Polri dalam Taspen mempengaruhi penyelenggaraan Program Taspen, karena:  
a. Batas Usia Pensiun (BUP) bagi Prajurit TNI dan Anggota Polri 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1966 berbeda dengan Batas Usia 







b. Sifat khas Prajurit TNI dan Anggota Polri memiliki risiko tinggi, banyak 
yang berhenti karena gugur atau tewas dalam melaksanakan tugas. 
c. Adanya kebijakan pemerintah untuk mengurangi jumlah prajurit secarab 
esar-besaran dalam rangka peremajaan yang dimulai pertengahan tahun 1971. 
d. Jumlah iuran yang terkumpul pada waktu itu tidak sebanding dengan 
jumlah klaim yang diajukan oleh para peserta. 
Untuk menindaklanjuti hal-hal tersebut dan meningkatkan kesejahteraan 
Prajurit TNI, Anggota Polri dan PNS Kemhan/ Polri, maka Dephankam (saat itu) 
berprakarsa untuk mengelola premi sendiri dengan membentuk lembaga asuransi 
yang lebih sesuai, yaitu Perusahaan Umum Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata 
Republik Indonesia (Perum ASABRI) yang didirikan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 45 Tahun 1971 pada tanggal 1 Agustus 1971, dan selanjutnya 
ditetapkan sebagai hari jadi ASABRI. 
Dalam perkembangannya untuk meningkatkan gerak usaha, maka 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1991 bentuk badan usaha 
dialihkan dari Perusahaan Umum (Perum) menjadi Perseroan Terbatas (PT), 
sehingga menjadi PT ASABRI (Persero) yang kemudian ditetapkan melalui Akta 
Notaris Muhani Salim, SH, Nomor 201 tanggal 30 Desember 1992 tentang 
Pendirian dan Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Asuransi Sosial 
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia yang telah mengalami beberapa kali 




Tanggal 28 Oktober 2009. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian, menurut jenis usaha PT ASABRI (Persero) merupakan asuransi 
jiwa, sedangkan menurut sifat penyelenggaraan usahanya PT ASABRI (Persero) 
bersifat sosial, sehingga dapat dikatakan bahwa PT ASABRI (Persero) adalah 
perusahaan asuransi jiwa yang bersifat sosial yang diselenggarakan secara wajib 
berdasarkan undang-undang dan memberikan perlindungan dasar untuk 
kepentingan Prajurit TNI, Anggota Polri dan PNS Kemhan/ Polri. 
Seperti perusahaan asuransi sosial pada umumnya, penyelenggaraan 
kegiatan asuransi PT ASABRI (Persero) menekankan pada prinsip dasar asuransi 
yaitu kegotongroyongan, dimana yang muda membantu yang tua, yang kuat 
membantu yang lemah, yang berpenghasilan tinggi membantu yang 
berpenghasilan rendah, yang berisiko rendah membantu yang berisiko tinggi, 
yang sehat membantu yang sakit dan yang hidup membantu yang meninggal. 
Berdasarkan Keputusan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 1974 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 8 Tahun 1977 tentang perubahan dan tambahan atas keputusan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 1074 tentang Pembagian, 
Penggunaan, Cara Pemotongan, Penyetoran dan besarnya iuran-iuran yang 
dipungut dari Pegawai Negeri, Pejabat Negara dan Penerima Pensiun, bahwa 
kewajiban peserta adalah memberikan iuran yang dipotong dari gaji pokok + 
tunjangan istri + tunjangan anak sebesar 10% yaitu terdiri dari Tabungan Hari Tua 




Kesehatan. Namun, Per 1 Januari 2014, Iuran Pemeliharaan Kesehatan dikelola 
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan yang merupakan 
transformasi dari PT. Askes (Persero). 
Keputusan Presiden RI Nomor 56 Tahun 1974 terakhir diubah dengan 
Keputusan Presiden RI Nomor 8 Tahun 1977. Awalnya Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 44 Tahun 1971 yang kemudian diubah menjadi Peraturan 
Pemerintah Nomor 67 Tahun 1991, Program ASABRI hanya terdiri dari 4 (empat) 
jenis Manfaat Santunan yaitu Santunan Asuransi (SA), Santunan Nilai Tunai 
Asuransi (SNTA), Santunan Risiko Kematian (SRK) dan Santunan Biaya 
Pemakaman (SBP). Seiring dengan meningkatnya kemampuan perusahaan, 
Program ASABRI berkembang menjadi 9 (sembilan) sesuai dengan karakter 
risiko yang dimiliki oleh peserta ASABRI dengan penambahan 5 (lima) jenis 
manfaat santunan yaitu Santunan Risiko Kematian Khusus (SRKK), Santunan 
Cacat Karena Dinas (SCKD), Santunan Cacat Bukan Karena Dinas (SCBKD), 
Santunan Biaya Pemakaman Istri/ Suami (SBPI/S) dan Santunan Biaya 
Pemakaman Anak (SBPA). 
 
Visi Perusahaan 
Menjadi perusahaan pengelola asuransi sosial nasional terbaik yang mampu 
memberikan manfaat/ jaminan yang optimal dalam pelaksanaan kegiatan 
pembayaran asuransi dan pensiun, serta pelayanan terbaik bagi peserta dengan 







Meningkatkan kesejahteraan Prajurit TNI, anggota Polri dan PNS Kemhan/Polri, 
dengan memberikan pelayanan pembayaran asuransi dan pensiun dengan kegiatan 
prinsip  5 T (Tepat Waktu, Tepat Alamat, Tepat Orang, Tepat Jumlah dan Tertib 
Administrasi) dan 4 S (Senyum, Salam, Sapa dan Sabar) yang dilandasi 
keakuratan data berbasis teknologi informasi yang didukung sarana / prasarana 
yang maksimal serta sumber daya manusia yang professional. 
Berikut ini adalah prestasi yang pernah diraih oleh PT ASABRI (Persero): 
1. Asuransi Sosial Terbaik 2012 pada Majalah Businnes Review 2012 
2. Dirut ASABRI Adam R. Damiri menerima  penghargaan  The Most 
“WISE” Insurance CEO 2013 pada Indonesia Insurance Award 2013 
3. Juara 2 untuk Good Corporate Governance pada Indonesia Insurance 
Award 2013 
4. juara 2 untuk Corporate Social Responsibility pada Indonesia Insurance 
Award 2013 
5. Juara 2 untuk Information Technology pada Indonesia Insurance Award 
2013 
6. Juara 2 untuk Marketing pada Indonesia Insurance Award 2013 
7. Juara 2 untuk Finance pada Indonesia Insurance Award 2013 
8. Juara 2 untuk Human Capital pada Indonesia Insurance Award 2013 





10. Juara 3 untuk Risk Management pada Indonesia Insurance Award 2013 
11. Silver Winner untuk Kategori Usaha Kecil  pada PKBL BUMN 
AWARD 2014 
12. Gold Winner untuk Kategori Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Umum pada PKBL BUMN AWARD 2014  
13. Gold Winner untuk Kategori Bantuan Sosial dan Penanganan 
Bencana Kesejahteraan Sosial pada PKBL BUMN AWARD 2014 
 
B. Struktur Organisasi  
Susunan Komisaris PT ASABRI (Persero) : 
Komisaris Utama : Ismono WIjayanto 
Komisaris  : Dr. I Nengah Kastika, S.H., M.H. 
Komisaris  : Drs. Syafrizal Ahiar, S.H., M.M. 
Komisaris  : Dra. Dwi Pudjiastuti Handayani, M.Si 
Sekretaris  : Surianto 
Susunan Direksi PT ASABRI (Persero) : 
Direktur Utama    : Sonny Wijadja 
Direktur SDM dan Umum   : Herman Hidayat, S.H. 
Direktur Operasi    :  Adiyatmika, S.E 
Direktur Investasi dan Keuangan : Hari Setianto, MsocSC, QIA, CIA, CCSA,          
                                                              CFSA, CGAP, CFE, CRMA 
DIREKTUR UTAMA 




Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan pemeriksaan terhadap seluruh unit kerja di lingkungan 
perusahaan serta memberikan rekomendasi dengan tujuan untuk memastikan 
semua kegiatan berjalan sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang 
berlaku. 
Uraian Tugas :  
1. Menjalin kemitraan dengan aparat pengawasan eksternal mulai dari proses 
awal pemeriksaan sampai tindak lanjut hasil temuan pemeriksaan.  
2. Menyusun dan mengevaluasi Internal Audit Charter. 
3. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan Program Kerja 
Pengawasan Tahunan (PKPT) 
4. Membantu melaksanakan seleksi KAP dengan Komite Audit. 
 
Divisi Sekertaris Perusahaan 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan kesertariatan perusahaan , kepatuhan, dan hukum serta 
kehumasan dengan tujuan untuk meningkatkan tata kelola dan citra perusahaan. 
Uraian Tugas : 
1. Memfasilitasi hubungan korespondensi dan komunikasi antara Dewan 
Komisaris, Direksi dan antar Kepala Unit kerja. 
2. Mengendalikan kecepatan, ketepatan, keamanan dan distribusi dokumen. 
3. Mengarahkan dan mengoordinasikan kegiatan keprotokolan perusahaan. 





Divisi Perencanaan dan Pengembangan 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan perencanaan dan penelitian dan pengembangan 
manajemen dengan tujuan untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 
Uraian Tugas : 
1. Merencanakan, mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan 
proposal atas rencana penelitian yang berkaitan dengan aspek – aspek 
strstegis perusahaan.  
2. Merencanakan, mengoordinasikan dan mengendalikanpenyusunan analisa 
makro dan mikro ekonomi serta lingkungan bisnis perusahaan 
3. Merencanakan, mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan 
pengembangan program. 
Divisi Kepatuhan Hukum dan Manajemen Risiko 
Tugas Pokok : Mengendalikan dan melaksanakan kegiatan kepatuhan dan hukum 
dengan tujuan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan serta manajemen risiko 
perusahaan dengan tujuan menetapkan manfaat dan meminimalisasi risiko. 
Uraian Tugas : 
1. Mengendalikan dan melaksanakan penyusunan produk hukum. 
2. Menelaah dan menilai masalah hukum dari unit kerja lain serta 
memastikannya sejalan dengan peraturan yang berlaku. 
3.  Merencanakan, mengoordinasikan dan mengendalikann kajian untuk 





DIREKTUR SDM DAN UMUM 
Divisi Umum 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengarahkan, mengoordinasikan dan 
mengendalikan kegiatan pengadaan,  aset, rumah tangga dan umum serta 
kesehatan dengan tujuan tersedianya pelayanan dan fasilitas kerja yang memadai 
dalam menunjang operasional perusahaan. 
Uraian Tugas : 
1. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan secara 
transparan, efektif dan akuntabel. 
2. Mengoordinasikan dan mengendalikan pengelolaan asset perusahaan. 
3. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan rumah tangga perusahaan. 
4. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pelayanan kesehatan. 
Divisi Personalia 
Tugas Pokok : Mengendalikan dan melaksanakan rekrutmen, pengembagan karir 
dan administrasi database karyawan dengan tujuan memperoleh karyawan yang 
memiliki kompetensi. 
Uraian Tugas : 
1. Menyusun sistem penempatan dan pemanfaatan karyawan berdasarkan 
pada persyaratan jabatan. 
2. Melaksanakan dan mengendalikan administrasi database karyawan. 
3. Mengidentifikasi Diklat untuk kebutuhan pengembangan karir karyawan. 




Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan teknologi informasi dengan tujuan menunjang kegiatan 
perusahaan agar efisien, cepat, tepat dan handal. 
Uraian Tugas : 
1. Mengoordinasikan dan mengendalikan implementasi tata kelola teknologi 
informasi untuk memastikan kontribusi teknologi Informasi yang positif 
guna mencapai tujuan perusahaan. 
2. Memastikan terlaksananya kegiatan pengelolaan sistem informasi berbasis 
teknologi diperusahaan agar dapat dimanfaatkan secara optimal. 
3. Mengoordinasikan dan mengendalikan pemanfaatan sistem informasi 
berbasis teknologi oleh seluruh jajaran perusahaan guna tersedianya dan 
terpeliharanya data, dan informasi yang akurat dan mutakhir (up to date) 
Divisi PKBL 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dengan tujuan 
mendorong pertumbuhan Usaha Kecil dan Menengah dan menyalurkan dana Bina 
Lingkungan kepada masyarakat. 
Uraian Tugas : 
1. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan Pedoman Pengelolaan 
Program Kemitraan dan Pedoman Pengelolaan Bina Lingkungan. 
2. Mengoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan evaluasi dan seleksi 





3. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyiapan dan penyaluran dan 





Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan kepesertaan asuransi, pengolahan  dan pengendalian 
asuransi dengan tujuan memberikan manfaat santunan bagi peserta. 
Uraian Tugas :  
1. Mengoordinasi penyusunan petunjuk – petunjuk yang diperlukan berkaitan 
pelayanan manfaat asuransi. 
2. Melakukan pengendalian, analisa dan evaluasi pelayanan pengajuan 
Manfaat Asuransi secara keseluruhan. 
3. Mengoordinasi penyuluhan/ publikasi mengenai ASABRI pada para 
peserta dan perangkat organisasi di lingkungan PT ASABRI serta instansi 
– instansi / badan – badan lain yang terkait. 
4. Menyiapkan data pengajuan JKK dan JKm kepada Kemenkeu 
5. Memvalidasi klaim peserta asuransi 
Divisi Pensiun 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengarahkan, mengoordinasikan dan 
mengendalikan kegiatan administrasi dan pengendalian pensiun dengan tujuan 




Uraian Tugas : 
1. Merencanakan , mengoordinasikan dan mengendalikan peningkatan 
keakuratan data penerima pensiun Dapem dan Non Dapem secara terus 
menerus. 
2. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan rincian kelebihan 
menerima pensiun dan perincian hutang. 
3. Merencanakan, mengoordinasikan dan mengendalikan waktu penyelesaian 
manfaat pensiun sesuai dengan standar waktu penyelesaian yang telah 
ditetapkan. 
Divisi Aktuaria, Pelayanan dan Pemasaran.  
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengarahkan, mengoordinasikan dan 
mengendalikan kegiatan aktuaria, pelayanan dan pemasaran perusahaan dengan 
tujuan meningkatkan kepuasaan peserta terhadap pelayanan ASABRI. 
Uraian Tugas : 
1. Mengoordinasikan dan mengendalikan peningkatan kualitas wawasan dan 
ketrampilan Sumber Daya Manusia sebagai petugas pelayanan sebagai 
petugas pelayanan di Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu. 
2. Mengoordinasikan terwujudnya evaluasi pelayanan secara langsung, 
faktual, terukur dalam rangka peningkatan kinerja pelayanan yang 
berkesinambungan. 
3. Merencanakan terwujudnya desentralisasi pelayanan secara penuh baik 






DIREKTUR INVESTASI & KEU 
Divisi Investasi 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan pelaksanaan Analisa Portofolio Investasi,  penempatan 
dana hasil investasi pada pasar uang dan pasar modal serta Pengembangan 
Investasi dengan tujuan untuk memperoleh Yield on Investmen (YOI) yang 
optimal. 
Uraian Tugas : 
1. Merencanakan, merumuskan, dan menetapkan kebijakan dan strategi 
penempatan dana pada pasar uang dan pasar modal serta pengembangan 
investasi sesuai dengan kebijakan investasi. 
2. Merencanakan, dan mengoordinasikan penyusunan analisa kelayakan 
dunia usaha untuk pengkajian dan penyusunan alternatif portofolio 
investasi yang menguntungkan. 
3. Melakukan monitoring terhadap berbagai indikator yang memengaruhi 
kondisi pasar uang dan pasar modal guna penyesuaian strategi investasi 
pada pasar uang dan pasar modal. 
Divisi Pengembangan Usaha 
Tugas Pokok : Mengendalikan dan melaksanakan penempatan dana investasi pada 
pasar modal berdasarkan hasil analisa portofolio Investasi dengan tujuan untuk 
memperoleh Yield on Invesment (YOI) yang optimal. 




1. Merencanakan dan mengoordinasikan penyusunan kebijakan, sistem dan 
prosedur penempatan investasi pasar modal. 
2. Menyusun proyeksi arus kas (cash flow) untuk keperluan penempatan 
dana secara optimal dan menghindari dana idle. 
3. Mengendalikan penempatan dan hasil investasi pada pasar modal untuk 
mencapai Yield on Investment (YOI) 
Divisi Akuntansi 
Tugas Pokok : Merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan penyusunan Laporan pertanggungjawaban dan laporan 
keuangan perusahaan dengan tujuan untuk menjelaskan kondisi keuangan, dan 
laporan keuanganperusahaan sesuai dengan prinsip, kebijakan, dan perlakuan 
akuntansi yang berlaku. 
Uraian Tugas : 
1. Mengendalikan penyusunan laporan pertanggungjawaban santunan dan 
pensiun. 
2. Mengoordinasikan penyusunan laporan manajemen sebagai bahan 
pengambilan keputusan manajemen serta pengendalian keuangan. 
3. Mengoordinasikan penerbitan laporan keuangan audited secara tepat 
waktu. 
4. Merencanakan dan mengoordinasikan pelaksanaan pengesahan laporan 
keuangan  (audited) oleh pemegang saham. 
Divisi Kas dan Pembayaran 




mengendalikan pengelolaan keuangan perusahaan dengan tujuan untuk 
mengoptimalkan efektivitas, dan efisiensi serta memastikan kebenaran formal 
pertanggungjawaban transaksi keuangan. 
Uraian Tugas : 
1. Memastikan penerimaan pendapatan, tersedianya dana untuk kepentingan 
santunan, pensiun, investasi, biaya usaha, dan belanja modal. 
2. Mengoordinasikan penyampaian laporan pengendalian anggaran kepada 
masing – masing Kepala Unit Kerja. 
3. Mengoordinasikan dan mengendalikan pemungutan dan penyetoran serta 
laporan pajak. 
4. Mengoordinasikan dan mengendalikan pembayaran santunan, pensiun, 
biaya administrasi, investasi dan belanja modal. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Sebagai perusahaan asuransi jiwa yang bersifat sosial PT ASABRI 
(Persero) turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, 
khususnya pembangunan di bidang Asuransi Sosial bagi Prajurit TNI, Anggota 
Polri dan PNS Kemhan/ Polri yang meliputi pelaksanaan Santunan, Asuransi, 
Santunan Nilai Tunai Asuransi, Santunan Risiko Kematian dan biaya pemakaman 
termasuk pengembangannya dengan menerapkan prinsip – prinsip perseroan 
terbatas. Dalam kegiatan kesehariannya PT ASABRI memfokuskan kinerjanya 




peningkatan kesejahteraan prajurit TNI, anggota POLRI dan PNS Kemhan/Polri 
beserta keluarganya melalui penyelengaraan program asuransi sosial dan 
pembayaran pensiun. 
Kegiatan Pelayanan yang ada di PT Asabri meliputi kegiatan mengelola 
administrasi peserta Asabri, pensiunan prajurit TNI, anggota POLRI dan PNS 
Kemhan/Polri, menyelenggarakan pembayaran manfaat santunan sesuai dengan 
perhitungan aktuaria, dan menyelengarakan pembayaran pensiunan untuk prajurit 
TNI, anggota POLRI dan PNS Kemhan/Polri sesuai dengan Undang – Undang, 
Peraturan Pemerintah dan Keputusan Menteri Keuangan yang terkait. Bidang 
usaha  Perusahaan adalah memberikan pelayanan / Manfaat Asuransi dan 
Tabungan Hari Tua, berikut pelayanan pada PT. Asabri : 
1. Santunan Asuransi (SA)  
Santunan yang diberikan kepada para peserta yang diberhentikan denngan 
hak pensiun / tunjangan bersifat pensiun. 
2. Santunan Nilai Tunai Asuransi (SNTA) 
Santunan yang diberikan kepada para peserta yang diberhentikan tanpa 
hak pensiun / tunjangan bersifat pensiun. 
3. Santunan Risiko Kematian (SRK)  
Santunan yang diberikan kepada para peserta yang meninggal dunia dalam 
dinas aktif 
4. Santuna Risiko Kematian Khusus (SRKK) 




menjalankan tugas Negara. 
5. Santunan Cacat Karena Dinas (SCKD) 
Santunan yang diberikan kepada para peserta akibat tindakan langsung 
lawan maupun bukan tindakan langsung lawan dan atau dalam tugas 
kedinasan bagi prajurit TNI. 
6. Santunan Cacat Bukan Karena Dinas (SCBKD) 
Santunan yang diberikan kepada para peserta yang terjadi dalam masa 
kedinasan bagi prajurit TNI, anggota POLRI, dan Pegawai Negeri Sipil  
Kemhan/Polri 
7. Santunan Biaya Pemakaman (SBP) 
Santunan yang diberikan kepada para peserta pensiunan yang meninggal 
dunia. 
8. Santunan Biaya Pemakaman Isteri / Suami (SBPI/S) 
Santunan yang diberikan kepada peserta Asabri aktif / pensiunan peserta / 
ahli waris, dalam hal isteri / suami peserta / pensiunan peserta meninggal 
dunia tmt 01-01-2008. 
9. Santunan Biaya Pemakaman Anak (SBPA) 
Santunan yang diberikan kepada peserta dalam hal anak peserta / 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Asabri (Persero) Tbk, 
Jalan Mayjen Sutoyo No. 11 Cawang Jakarta Selatan. Praktikan ditempatkan di 
bagian keuangan pada Divisi Asuransi. Divisi Asuransi mengelola data peserta 
asuransi dan validasi asuransi TNI, POLRI, dan PNS Kemhan.   
        PT Asabri (Persero) merupakan asuransi jiwa yang sifat penyelenggaraan 
usahanya bersifat sosial yang diselenggarakan secara wajib berdasarkan Undang-
Undang dan memberikan perlindungan finansial untuk kepentingan Prajurit TNI, 
Anggota Polri dan PNS Kemhan/Polri. Tugas secara mikro PT. ASABRI (Persero) 
bertugas menunjang upaya meningkatkan kesejahteraan TNI, POLRI, dan PNS  
Praktikan Kemhan/Polri beserta keluarganya penyelenggaraan program asuransi 
sosial dan pembayaran pensiun. 
       Praktikan melaksanakan PKL di Divisi Asuransi, tugas pokok divisi asuransi 
yaitu merencanakan,  mengoordinasikan,  mengarahkan dan mengendalikan 
kegiatan kepesertaan asuransi, pengolahan  dan pengendalian asuransi dengan 
tujuan memberikan manfaat santunan bagi peserta. Adapun fokus pekerjaan yang 
dilakukan praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Memeriksa penetapan klaim Pembayaran Manfaat Biaya Pemakaman 





3. Menghitung nilai SRK dan SNTA  penetapan klaim Pembayaran Manfaat 
Resiko Kematian 
4. Memeriksa penetapan klaim Pembayaran Manfaat  Asuransi 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
1. Memeriksa penetapan klaim Pembayaran Manfaat Biaya Pemakaman 
Pembayaran Manfaat Biaya Pemakaman dan pemakaman istri atau suami adalah 
santunan untuk ahli waris dari peserta pensiunan yang meninggal dunia dan 
kepada ahli waris dari istri atau suami peserta aktif atau peserta pensiun yang 
meninggal dunia. Berkas yang diajukan dalam Pembayaran Manfaat Biaya 
Pemakaman yaitu: 
a. Fotokopi skep pensiun, identitas diri, surat keterangan ahli waris, surat 
keterangan kematian, surat nikah, dan kartu keluarga 
b. Kartu tanda peserta Asabri asli 
Pemeriksaan dilakukan dengan membuka sistem Pelayanan ASABRI, kemudian 
menu pengajuan kemudian proses pengajuan selanjutnya proses dan masukan 
Kartu Tanda Peserta Asabri peserta, kemudian secara otomatis akan terlihat 
lembar penetapan klaim. selanjutnya disamakan antara data peserta pada sistem 
dan berkas selanjutnya dengan otomatis akan muncul dengan ketentuan Santunan 
Biaya Pemakaman untuk peserta adalah untuk peserta pensiun dibayarkan Rp. 
5.000.000 dan untuk istri atau suami peserta pensiun dibayarkan Rp. 3.500.000. 
Hak biaya pemakaman tetap diberikan kepada istri atau suami peserta yang 




pensiun menikah lagi saat pensiun dan kemudian peserta meninggal maka istri 
atau suami tidak berhak mendapatkan hak santunan biaya pemakaman. Jika sudah 
sama antara data sistem dan hitungan manual, akan di approval dan kemudian 
sudah dapat dicetak surat panggilan yang akan diberikan kepada peserta untuk 
dicairkan.  
2. Memeriksa penetapan klaim Pembayaran Manfaat Resiko Kematian 
Manfaat Resiko Kematian adalah hak yang diberikan kepada ahli waris  dari 
peserta aktif yang meninggal dunia bukan karena gugur atau tewas. Berkas yang 
diajukan dalam pengajuan Pembayaran Manfaat Resiko Kematian adalah : 
a. Fotokopi identitas, buku tabungan, skep pemberhentian, skep pengangkatan, 
daftar pembayaran penghasilan, surat keterangan ahli waris 
b. Kartu tanda peserta asabri asli  
Selanjutnya disamakan antara data peserta pada sistem dan berkas jika sudah 
sama, lalu menghitung secara manual Nilai SRK dan SNTA 
 
3. Menghitung nilai SRK dan SNTA  penetapan klaim Pembayaran Manfaat 
Resiko Kematian 
Nilai Santunan Resiko Kematian (SRK) dihitung dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Perwira / PNS Golongan  IV dan III sebesar 7 x Gaji Pokok + Tunjangan Istri +    
    tunjangan anak terakhir 
b. Bintara / PNS Golongan II sebesar 8 x Gaji Pokok + Tunjangan Istri +  




c. Tantama / PNS Golongan I sebesar 9 x Gaji Pokok + Tunjangan Istri +  
    tunjangan anak terakhir 
Nilai Santunan Nilai Tunai Asuransi (SNTA) dihitung dengan cara: 
Faktor Indeks Iuran terakhir x  Gaji Pokok + Tunjangan Istri + tunjangan anak 
terakhir 
Pemeriksaan dilakukan dengan membuka sistem Pelayanan ASABRI, kemudian 
menu pengajuan kemudian proses pengajuan selanjutnya proses dan masukan 
Kartu Tanda Peserta Asabri peserta, kemudian secara otomatis akan terlihat 
lembar penetapan klaim. Jika nilai SRK dan SNTA sudah sama, maka akan di 
approval dan dapat dicetak surat panggilan yang diberikan ke peserta untuk 
dicairkan. 
4. Memeriksa penetapan klaim Pembayaran Manfaat Santunan Asuransi 
Santunan Asuransi adalah hak yang diberikan kepada peserta yang diberhentikan 
dengan pensiun. Berkas yang diperlukan dalam Pembayaran Manfaat Santunan 
Asuransi adalah : 
a. Fotokopi Skep Pensiun, Surat keterangan pemberhentuan penghasilan dan 
Skep pengangkatan pertama 
b. Kartu tanda peserta asabri, fotokopi identitas diri, dan  daftar riwayat hidup 
 Pemeriksaan dilakukan dengan membuka sistem Pelayanan ASABRI, kemudian 
menu pengajuan kemudian proses pengajuan selanjutnya proses dan masukan 
Kartu Tanda Peserta Asabri peserta, kemudian secara otomatis akan terlihat 
lembar penetapan klaim. selanjutnya disamakan antara data peserta pada sistem 





Faktor Indeks Iuran terakhir x  Gaji Pokok + Tunjangan Istri + tunjangan anak 
terakhir 
Saat sudah sama antara data sistem dan hitungan manual, akan di approval dan 
kemudian sudah dapat dicetak surat panggilan yang akan diberikan kepada peserta 
untuk dicairkan.  
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
1. Beban kerja yang terlalu banyak dalam satu waktu 
Praktikan mengalami kendala dalam saat memeriksa pembayaran manfaat 
asuransi dikarenakan data peserta yang terlalu banyak dan data informasi yang 
beragam membutuhkan ketelitian dan kecepatan. 
2. Banyak berkas peserta asuransi yang tidak lengkap 
Pada saat praktikan memeriksa kebenaran data dengan berkas peserta pembayaran 
manfaat asuransi, pembayaran manfaat asuransi risiko kematian, dan pembayaran 
manfaat biaya pemakaman, terlalu banyak berkas yang tidak lengkap data nya 
seperti tidak adanya kartu tanda peserta asabri, atau fotokopi yang tidak jelas 
sehingga sangat menghambat proses pengecekan berkas yang dapat 
mengakibatkan penundaan pencairan dana asuransi 
3. Sarana Pendukung Yang Belum Lengkap  
Pada saat peserta kurang dalam kelengkapan berkas, praktikan diharuskan untuk 
menghubungi kantor cabang ASABRI di daerah atau telfon peserta asuransi, 




terkadang kantor cabang tidak dapat dihubungi sehingga menghambat dalam kerja 
praktikan dan pada saat melihat data untuk memeriksa pembayaran manfaat 
asuransi koneksi internet ASABRI terkadang lama saat jam sibuk kerja  sehingga 
menghambat kerja praktikan. 
 
D. Cara mengatasi kendala 
1. Beban kerja yang terlalu banyak dalam satu waktu 
Dalam mengatasi kendala beban kerja yang terlalu banyak dalam satu waktu, 
praktikan membuat pembagian dalam memeriksa pembayaran manfaat asuransi 
peserta asuransi. Praktikan membuat pembagian sesuai dengan urutan dalam 
lembar penetapan klaim dan mendahulukan memproses pengklaiman peserta 
asuransi yang bertempat tinggal didaerah dan  harus menempuh perjalanan yang 
lama untuk ke kantor cabang. maka Praktikan mengastasi kendala dengan 
menyusun skala prioritas. Seperti yang diungkapkan oleh Much Djunaidi, “Cara 
untuk menentukan prioritas adalah mengurutkan nilai kesenjangan terbobot yang 
terbesar menuju nilai yang terkecil”1. Dengan menentukan skala prioritas dari data 
yang penting seperti data peserta ASABRI menuju data pendukung seperti nilai 
pembayaran manfaat asuransi   
 
2. Banyak berkas peserta asuransi yang tidak lengkap 
Dalam mengahdapi kendala tidak adanya kartu tanda peserta Asabri, praktikan 
                                            
1 Djuanidi, Much, hafidh Munawir, dan Yogi Umi Utami. “Evaluasi Kualitas Kinerja    
       Proses Belajar Mengajar Dengan Metode Focused Quality”: Jurnal Ilmiah Teknik   





mengatasi kendala ini dengan mencari data peserta dalam database kartu tanda 
peserta asabri di ruang file penyimpanan. Seperti yang diungkapkan menurut 
Inmon, database adalah kumpulan dari data yang dimiliki perusahaan yang 
berhubungan secara logikal dan disimpan berdasarkan skema yang dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan data informasi perusahaan.2 
 
3. Sarana Pendukung Yang Belum Lengkap 
Dalam mengahadapi kendala ini, praktikan mengatasi kendala dengan 
menghubungi kantor cabang pada jam pagi atau sekitar sebelum jam 11.00 dan 
untuk mengatasi kendala koneksi internet Praktikan mencari alternatif dengan 
mempercepat pemeriksaan data saat tidak jam sibuk agar proses pemeriksaan 
berjalan cepat karena koneksi internet sangat mempengharuhi hasil kerja seperti 
yang diungkapnkah oleh Suad Husnan (2002: 187), “Fasilitas kerja merupakan 
suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja 
dalam memenuhi kebutuhan karyawan.”3 sehingga dapat meningkatkan 
produktifitas kerja karyawan”  
                                            
2 Abul Kadi .Konsep dan Tuntunan Praktis Basis Data. Yogyakarta: Penerbit    
       Andi. 1999. Hal 2 









Program PKL dilaksanakan agar praktikan dapat mengetahui dunia kerja nyata 
dan mempersiapkan diri sebelum lulus agar dapat bersaing di dunia kerja. Untuk 
membuat lulusan yang berkualitas dan pengalaman, Universitas Negeri Jakarta 
Fakultas Ekonomi diadakan program PKL. Praktikan melaksanakan PKL pada 
bagian asuransi di PT. ASABRI (Persero) yang beralamat di Jalan Mayjen Sutoyo 
No. 11 Cawang Jakarta Timur. PT ASABRI (Persero) bergerak di bidang asuransi 
TNI, POLRI dan PNS Kemhan/Polri.  
Selama melaksanakan PKL banyak pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan  
Praktikan. Hasil dari pelaksanaa PKL yaitu: 
1. Mengetahui cara penggunaan Sistem informasi Keuangan yang ada di 
perusahaan yaitu Sistem Pelayanan ASABRI 
2. Mengetahui cara menghitung asuransi yang ada pada PT ASABRI (Persero) 
baik dengan sistem dan manual 
3. Mengetahui produk asuransi dan proses pencairan manfaat asuransi pada PT 
ASABRI (Persero) 
4. Mengetahui dunia kerja nyata dan menambah pengalama praktikan 
5. Mengetahui kemampuan yang dimiliki praktikan sebelum masuk ke dunia 
kerja dan memiliki kesempatan untuk memperbaikinya 





dipertanggungjawbkan dan meningkatkan kedisiplinan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pelaksanaan PKL Praktikan, berikut ini adalah saran yang 
Praktikan berikan dalam pelaksanaan PKL: 
a. Bagi Mahasiswa 
1. Mahasiswa harus mencari dari jauh hari dari ditetapkannya jadwal Praktikan 
untuk menghindari terjadinya kehilangan komunikasi dengan perusahaan 
2. Mahasiwa harus mau belajar walaupun sulit dan walaupun beban yang 
terlalu banyak 
3. Mahasiswa harus menerapkan kesopanan, kedisiplinan dan tata krama yang 
baik karena membawa nama kampus 
b. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
1. Memberikan pengarahan yang jelas kepada mahasiswa tentang pelaksanaan 
PKL agar mahasiswa tidak bingung harus mengerjakan apa 
2. Memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada mahasiswa. 
c. Bagi PT ASABRI (Persero) 
1. Tidak terlalu lama dalam memberikan konfirmasi penerimaan PKL 
2. Memperbaiki koneksi internet dan telfon 
d. Bagi Divisi Asuransi PT ASABRI (Persero) 
1. Lebih memelihara barang-barang yang penting dalam pelaksanaan kerja 
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Apilikasi Sistem Pelayanan Asabri 
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Proses Pengajuan Pembayaran Manfaat Asuransi 
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Jadwal Kegiatan PKL 
JADWAL KEGIATAN PKL 
FAKULTAS EKONOMI – UNJ TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
NO BULAN KEGIATAN FEB MAR JUN JUL AGUST SEP OKT 
1 Pendaftaran PKL        
2 Kontak dengan 
Instansi/Instansi untuk 
penempatan PKL 
       
3 Surat permohonan PKL ke 
Instansi/Instansi 
       
4 Penjelasan umum tentang 
PKL kepada semua 
Program Studi 
       
5 Pelaksanaan Program 
PKL 
       
6 Penulisan Laporan PKL        
7 Penyerahan Laporan PKL        
8 Koreksi Laporan PKL        
9 Penyerahan Koreksi 
Laporan PKL 




10 Batas akhir penyerahan 
Laporan PKL 
       
11 Penutupan Program PKL 
dan Pengumuman Nilai 
PKL 
       
 
     Jakarta,  
     Mengetahui, 




     ___________________ 







LEMBAR KEGIATAN HARIAN 
PRAKTIK KERJA LAPANGAN  
PT. ASABRI (PERSERO) 
 
Nama Praktikan  : Nency Avelina 
Nomor Registrasi  : 8105142678 
Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 
Konsentrasi   : Pendidikan Akuntansi 
Tanggal Praktik  : 1 – 31 Agustus 2016 
 
No. Tanggal Tugas 
1. Senin, 01 Agustus 2016  Perkenalan di lingkungan PT ASABRI 
(Persero)  
 
 Mempelajari mengenai data peserta dan 
produk asuransi 
 
2. Selasa, 02 Agustus 2016  Mempelajari cara memeriksa 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
biaya pemakaman  
 
 Memeriksa pengajuan klaim 
pembayaran manfaat biaya pemakaman 
bulan januari sampai dengan juli 2016 
 
3. Rabu, 03 Agustus 2016  Memeriksa pengajuan klaim 
pembayaran manfaat biaya pemakaman 
bulan januari sampai dengan juli 2016 
 
4. Kamis, 04 Agustus 2016  Memeriksa pengajuan klaim 
pembayaran manfaat biaya pemakaman 
bulan januari sampai dengan juli 2016 
 
5.  Jumat, 05 Agustus 
2016 
 Mempelajari pengajuan klaim 
pembayaran manfaat biaya pemakaman 





No. Tanggal Tugas 
6. Senin, 08 Agustus 2016  
 Mengajukan pengajuan klaim 
pembayaran manfaat biaya 
pemakaman di Sistem Pelayanan 
ASABRI 
 
7. Selasa, 09 Agustus 2016  Mempelajari cara memeriksa dan 
menghitung penetapan klaim 
pembayaran manfaat santunan resiko 
kematian 
 Menghitung nilai SNTA dan 
memeriksa penetapan klaim 
pembayaran manfaat santunan resiko 
kematian bulan Mei sampai dengan 
Juli 2016 
 
8. Rabu, 10 Agustus 2016  Mempelajari cara memeriksa 
kebenaran data jumlah gaji pokok + 
tunjangan istri+ tunjangan anak di 
Sistem Pelayanan ASABRI 
 Memeriksa kebenaran data jumlah 
gaji pokok + tunjangan istri+ 
tunjangan anak di Sistem Pelayanan 
ASABRI 
 
9. Kamis, 11 Agustus 2016  Menghitung nilai SRK dan memeriksa 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
santunan resiko kematian bulan Mei 
sampai dengan Juli 2016 
 Mempelajari cara pengajuan klaim 
pembayaran manfaat santunan resiko 
kematian di Sistem Pelayanan 
ASABRI 
10.  Jumat, 12 Agustus 
2016 
 Mengajukan pengajuan klaim 
pembayaran manfaat santunan resiko 






No. Tanggal Tugas 
11. Senin, 15 Agustus 2016  
 Membuat surat panggilan pembayaran 
manfaat santunan resiko kematian  
 Mempelajari cara memeriksa  
penetapan klaim pembayaran manfaat 
asuransi 
 
12. Selasa, 16 Agustus 2016  Memeriksa  penetapan klaim 
pembayaran manfaat asuransi bulan 
Juni sampai dengan Juli 2016 
 
13. Rabu, 17 Agustus 2016  Libur Nasional Hari Kemerdekaan 
Indonesia 
 
14. Kamis, 18 Agustus 2016  Memeriksa  penetapan klaim 
pembayaran manfaat asuransi bulan 
Juni sampai dengan Juli 2016 
 
15.  Jumat, 19 Agustus 
2016 
 Mempelajari cara mengajukan 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
asuransi di Sistem Pelayanan Asabri 
 
16. Senin, 22 Agustus 2016  Mengajukan pengajuan  penetapan 
klaim pembayaran manfaat asuransi 
 
 Membuat surat panggilan pembayaran 
manfaat asuransi 
17. Selasa, 23 Agustus 2016  Menghitung Nilai SRK dan memeriksa 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
santunan resiko kematian bulan Januari 
sampai dengan Februari 2016 
18. Rabu, 24 Agustus 2016  Menghitung nilai SNTA dan memeriksa 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
santunan resiko kematian bulan Januari 





No. Tanggal Tugas 
19. Kamis, 25 Agustus 2016  
 Menghitung pembayaran gaji terakhir 
peserta sebelum pensiun 
 
20. Jumat, 26 Agustus 2016  Menghitung Nilai SRK dan memeriksa 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
santunan resiko kematian bulan Maret 
sampai dengan Mei 2016 
 
 
21. Senin, 29 Agustus 2016  Menghitung Nilai SRK dan SNTA dan 
memeriksa penetapan klaim 
pembayaran manfaat santunan resiko 
kematian bulan Maret sampai dengan 
Mei 2016 
 
22. Selasa, 30 Agustus 2016  Menghitung Nilai SNTA dan memeriksa 
penetapan klaim pembayaran manfaat 
santunan resiko kematian bulan Maret 
sampai dengan Mei 2016 
 Merekap surat panggilan pembayaran  
manfaat santunan resiko kematian bulan 
Januari sampai dengan Juli 2016 
 
23.  Rabu, 31 Agustus 
2016 
 Merekap surat panggilan pembayaran 
manfaat biaya pemakaman bulan 
Januari sampai dengan Juli 2016 
 
 
 
